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RINGKASAN
Bimbingan dan Penyuluhan pembelaJaran Matematika
kepada Guru sl'tU Negeri No. 1 Kampung Daram Kabupaten
Pariaman Sumatera Barat

Sekolah
Padang

Aleks Maryunls, dkk

Menteri Depdikbud Rr wardiman, daram konferensi Matema-
tika se Asia Tenggara vI di rTS surabaya tanggar 7 Junl 199g
mengatakan bahwa Pendidikan Maternatika eangat penting untuk
penguaaaan llnru pengetahuan dan teknologi. Sebab penguasaan
matematika mengharuskan siswa berfiklr rasional, krltls, sis-
tematis pragmatis, produktif dan lugas. Selain itu matematlka
Juga membekalr anak dldrk dengan kemampuan penalaran yang
meliputi kemampuan memandang ruang, kemampuan melakukan
analisls - sintesis,verlfikasl, serta kemampuan menalar aeca-
ra logis dan konsisten.

BerplJak darl kenyataan dl atae, staf pengaJar Jurusan
Pendidlkan Matematika FPMTPA rKrp padang, marasa bertanggung
iawab dan terpanggil untuk mengatasi dan membenahi perbaikan
mutu pendidikan tersebut, khususnya daram bidang studl Mate-
matika. salah satu usaha yang dapat dll-akukan daram bentuk
Pengabdian pada Masyarakat, pada kesempatan ini, adal_ah mem-
berikan penyuruhan singkat kepada guru-guru di sekorah ten-
tang pengajaran matematika. Sesual dengan keterbataaan waktu,
dana, dan tenaga, maka pada saat ini dirakukan penyuruhan
tersebut kepada guru-guru sMA Negeri r Kampung Dalam. penyu-
l-uhan dil-aksanakan pada tanggar go september 1gg5 dan 1 okto-
ber 1995 dl sMA Negeri r Karnpung Daram Kabupaten padang pa-
riaman.

Berdasarkan anallsis eituasi, dan keterbatasan dana,
waktu, dan tenaga, maka dirumuskan masarah sebagal berlkut :

1. maslh kurangnya keterampllan guru-guru daram rnemllrh pen-
dekatan pengajaran matematika yang tepat dalarn menBaJarkan
matematika kepada siswa,
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2. maslh kurangnye penguasaan guru-guru tentang materl mate-
matika terutama daram materl yang berkaitan dengan Geomet-
ri, Teori Graf dan Statistika,

3. nrasih kurangnya pengetahuan guru dalam menghaitkan materi
matematika dengan bidang studi Lain seperti Fisika, Kimia
dan dalam kehidupan nyata lainnya.

Bertitik torak darl permasalahan di atas maka materl
kegiatan yang diberikan dalam program ini adalah:
1. Perkembangan Pendidikan Matematika di rndonesia dan di

Iuar negeri dulu dan sekarang.
2. Anallsls Kurikulum Matematika SMU tahun 1994.
3. Pendekatan-pendekatan Mengajar Matematika dl sekolah.
4- Penllaian Pembel-aJaran Matematlka.
5. D1skusl dan tanya jawab

Haslr yang dlperoleh darl kegiatan lnl adalah menambah wawas-
an guru:
1. tentang perkembangan pendldlkan matematika di rndonesia

dan di luar negeri dulu dan sekarang,
2. tentang bagaimana menganarisis kurikulum metematika sMU

tahun 1994,
3. menentukan pendekatan-pendekatan mengajar matematlka dl

sekolah,
4. tentang cara penilaian pembelaJaran matematika,
5. tentang cara memllih, meranc&hg, membuat, dan menggunakan

arat peraga matematika yang tepat daram menanamkan konsep
matematika kepada siswa.
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KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lernbaga llmlah dituntut merak-

sanakan misi Tridharmanya, yaitu pendidikan dan penga.Jaran,

penel-itlan dan pengabdian kepada masyarakat- Hal tereebut da-

pat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu perguruan

tingei tersebut dapat dlukur atau tercermln dari pelakaanaan

Tridirarma itu. Pengabdlan kepada masyarakat pada dasarnya

menggambarkan hubungan lnteraksi yang dilakukan oleh institu-
si dan llngkungan yang dldukung oLeh unsur-unsur penunjang

yang terkait. Dengan demiklan misi pengabdian kepada masyara-

kat melambangkan bahwa perguruan tinggi merupakan baglan in-
tegral dari masyarakat.diperl-ukan partisipasi seluruh maaya-

rakat serta pendayaguna- an semua potensi yang ada dalarn la-
pisan masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah Indo-

nesia yang sebagian besar rakyatnya tingga dl pedesaan. Un-

tuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan tersebut di-
perlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang se-

bagai Lembaga Pendldikan Tenaga Kependldikan (LPTK). Keglatan

pengabdlan kepada magyatakat merupakan kewajlban moral bagi

IKIP Padang dalam melakukan pengamalan 1Imu pengetahuan, tek-

t:ologi, dan seni secara langsung kepada masyarakat.

Peneabdian kepada masyarakat yang dllakukan oleh IKIP

Padang meliputi empat bentuk kegiatan yaitu pendldlkan kepada

masyarakat, pelayanan kepada masyarakat, pemo-inaan,/pengem-

bangan KuLiah Ker.Ja Nyata dan pemberlaN informasi teknologl
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tepat guna dI pedesaan,

Memang dewasa lnl keernpat bentuk pengabdlan ltu membu-

tuhkan penyempurnaan, namum kenyataan menunJukkan bahwa

pengalaman IPTEK ini oleh staf pengaJar IKIP Padang dalam

masyarakat, merupakan bukti kepedulian klta terhadap magyara-

kat. Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat membantu ma-

syarakat dalam memperbalki dan menlngkatkan mutu kehldupan

dan penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan pembangunan

daerah dan naelonaI.

Terlaksananya keglatan lnl muLai darl penyusunan propo-

sal sampai selesainya lapor.an lnl adalah atas kerJa ker.as da-

ri tim pelaksana serta bantuan yang sangat berharga darl

aemua plhak. Dalam kesempatan lnl aeyoglanya kami eampalkan

ucapan terima kasih kepada Tin Pelaksana dan semua plhak yang

telah berpartisipasi dalam penyefenggaraan aktivitas terse-

but.

Akhirnya marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga

seluruh jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan semua pihak furi

mendapat r.idha dari Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai amal sa-

Ieh yang diterima di sisiNya, Amin !

Padang, Maret
Lembaga Pengabdlan Kepada
Masyarahat IKIP Padang.
Ketua,

dto

1996.

Dr. H. Nurtain
NrP.1302527L6
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisls SLtuasi

Perkembangan ihnu pengetahuan dan teknologl (IPTEK) yang

semakin hari semakin peeat, menglsyaratkan perlunya pening-

katan program Pendidikan Matematika dan Itmu Pengetahuan Alam

(MrPA) dl sekorah-sekorah, karena MrPA merupakan lrmu-irmu

dasar untuk menumbuhkembangkan teknorogi. Menterl Depdikbud

RI wardlman, daram konferensi Matematlka ee Asla Tenggara vr
dl ITS surabaya tanggal 7 Junl 1gg3 mengatakan bahwa pendl-

dikan Matematlka sangat penting untuk penguasaan lImu penge-

tahuan dan teknologi. Sebab penguasaan matematika mengharus-

kan slswa berflkir rasional, krltls, slstematle pragmatie,

produktlf dan lugas. Sel-ain ltu matematlka Juga membekall

anak didlk dengan kemampuan penalaran yang meliputi kemampuan

memandang ruang, kemampuan melakukan analisrs slntesis,
verifikasi, serta kemampuan menalar secara Iogis dan konsis-
ten.

Memperhatikan pernyataan tersebut dl atas, perlunya pe-

ninghatan mutu pendidikan MIPA dalam setiap jenSang pendidik-

an. Dalam har inl pemerintah seraru berusaha dan berupaya

untuk menlngkatkan mutu pendidlkan. Antara lain dapat dlllhat
adanya peningl<atan mutu guru (melalui studi lanjut,pelatihan,
kureus elngkat, sanggar-sanggar, dan bentuk lalnnya), pengka-

iian atau penyempurnaan kurlkulum (kurikulurn 1975 menjadi ku-
rlkurum 1984, kemudlan nrenJadi kurlkurum 1gg4), merengkapl
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sarana dan prasarana, dan laln-Iain. Namun hasl1 tereebut
tampak belum memuaskan masyarakat.

Ketidakpuasan masyarakat tersebut antara latn dapat

dilihat sebagai berlkut lni. Maslh rendahnya penguasaan aiewa

(anak dldlk) pada setiap JenJang pendidikan untuk bldang

MIPA, terutama bidang matematika dan fisika. Moh. Ansyar dan

R.K sembiring dosen Matematika rrB, menudlng rendahnya mutu

guru sebagal persoalan sulitnya mengaJarkan matematlka eecara

pas kepada slswa (kompas, 22 Maret 1992). sedangkan utarl su-

marno menyatakan bahwa rendahnya mutu guru rnatematlka terIl-
hat darl banyaknya guru yang tidak paham atas bahan pelaJaratl

yang akan dlsampaikan kepada murid (kompas, 22 Maret 1gg2).

Darl pengalaman beberapa orang etaf pengaJar Matematlka

dl lapangan, terutama sewaktu memberLkan blmblngan dan

penyuluhan matematika kepada guru-guru SD dan SMP dl berbagal

daerah di Sumatera Barat dan sewaktu melakukan blmbingan ma-

hasiswa PPL dl sekolah, ditemukan banyak keluhan guru daram

mengaJarkan matematika kepada siswa lebih-Iebih dalam topik
yang berkaitan dengan geometri.

Berdasarkan haI tereebut di atas secara ekstr.im dapat

dlkatakatr bahwa keberhaslLan slswa dalam memahami suatu mate-

ri mata pelaiaran sangat dltentukan dari keberhasllan aeorang

gurll dalam mengajar. Dan keberhasllan seorang guru dalam

mengaJar sangat dltentukan oleh keerapannya balk dalam pengu-

asaan materi pelajaran maupun wawasan ke depan tentang kegu-

naan materl pelaJaran dan kaitannya satu mata pelaJaran de-

l/ltlt,( uP i Fi:1 ;:';;,; isliAAIU
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ngan mata pel"ajaran lainnya.

Berpljak dari kenyataan dl atas, staf pengaJar Jurusan

Pendidrkan Matematlka FPMIPA IKIP Padang, marasa bertanggung

Jawab dan terpanggll untuk mengatasl dan membenahl perbalkan

mutu pendidikan tersebut, khususnya dalam bidang studl Mate-

matika. Salah satu usaha yang dapat dllakukan dalam bentuk

Pengabdlan pada Masyarakat, pada kesempatan 1ni, adalah mem-

berikan penyuruhan singkat kepada guru-guru di sekorah ten-
tang pengaiaran matematika. Sesuai dengan keterbatagan waktu,

dana, dan tenaga, nraka pada saat inl dlrakukan penyuruhan

tersebut kepada guru-guru sMA Negeri r Kampung Da1am. Penyu-

ruhan diraksanakan pada tanggal 30 september 1gg5 dan 1 okto-
ber 1995 di SMA Negeri f Kampung Datam Kabupaten Padang pa-

riaman.

B. Perumusan Xasalatr

Berdasarkan anallsis situasl, dan keterbatasan dana,

waktu. dan tenaga, maka dirumuskan masarah sebagai berlkut :

1. masih kurangnya keterampiran guru-guru dalam memlLih pen-

del<atan pengajaran matematika yang tepat dalam mengaJarkan

matematika kepada siswa,

2. masih kurangnya penguaaaan guru-guru tentang materr mate-

nratika terutarna dalam materi yang berkaltan dengan Geomet-

Pi, Teori Graf dan Statistika,
3. masih kurangnya pengetahuan guru daram mengkartkan materl

matematika dengan bidang studl lain seperti Fisika, Klmia

dan dalam kehidupan nyata lainnya.



BAB II

TUJUAN DAN MANFAAT

A.Tujuan

Tujuan dari kegiatan lnl dlgolongkan atas tuJuan jangka

pendek dan jangka panjang.

1. Tujuan Jangka Pendek

TuJuan jangka pendek yang diharapkan dari progran Inl ada-

lah untuk:

1) memperluas wawasan guru-guru dal-am memlIlh pendekatan

mengaJar yang tepat dalam mengajarkan matematlka pada

siswa,

2) menambah penguasaan guru-guru dalam materl pengaJaran

matematika sekolah, terutama materl yang terkalt dengan

teori graf, geometrS-, dan statlstika (beberapa materi

baru matematika pada kurlkulum 1994, yang tidak termuat

pada kurikulum 1984),

3) menantbah wawasan guru-guru tentang keterkaltan matema-

tika dengan bidang studl lain, dan dalam kehidupan nya-

ta.

2- Tujuan Jangka Panjang

TuJuan jangka panjang yang diharapkan dari progr.am ln1

adalah:

1) agar guru-guru termotlvasl untuk mengembangkan dlrl
sendiri dalam mengkaji pendekatan-pendekatan rnengaJar

matematika dalam membelaJarakan siswa dan dapat menye-

barluaskannya kepada teman-teman seJawat,

4
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2) agar guru-guru termotlvasl untuk mengkaJi sendlrl
materl-materl matematlka, keterkaitan antar materl, dan

keterkaltan dengan materl bldang studl Ialn dan dalam

kehidupan nyata,

3) agar guru-Euru cepat tanggap terhadap perkembangan 11mu

dan teknologi, serta dapat menyesualkannya dengan

pengajaran matematlka dl sekolah,

4) bagi Jurusan Pendldlkan Matematlka dapat diJadlkan ba-

han untuk mengkaJi kurlkuLum matematlka sekolah dan ke-

terkaltannya dengan kurlkulum matematlka dl Perguruan

Tinggi.

B. Xanf aat

Keglatan Pengabdlan pada Masyarakat lnl dlharapkan dapat

bermanfaat bagl guru-guru sMA dan bagl staf pengajar Jurusan

Pandidlkan Matematika FPMTPA rKIP Padang, serta plhak yang

terkalt

Manfaat tersebut antara lain:
1) dapat menambah wawaaan guru-guru daLam mengenal dan menda-

Iaml konsep-konsep matematika sekr:l_ah,

2) dapat menambah keterampllan guru dalam memlll]r pendekatan-

pendekatan pengaJaran matematlka yang tepat,
3) dapat membantu guru bagaimana eara meningkatkan motivasl

atau nrinat siswa dalam mempelaJarl matematlka,

4) bagl staf pengaJar matematlka dapat reblh mengenar kondlsl
guru-guru sekolah, dan keterkaitan antara kurikulum mate-

matlka sekorah dengan kurikurum matematlka di perguruan

Tlnggl,
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5) dapat menJalin keria sama yang balk antara staf pengaJar

Jurusan Pendldikan Matematika dengan guru-guru sekolah da-

lam rangka mengemban tugas untuk menlngkatkan mutu penga-

iaran matematlka khueusnya, mutu pendidikan umumnya.



BAB III

KER,ANGKA PEMECAHAN MASALAH

Sesual dengan anallsis situasi dan rumugan maga}ah, ma-

ka berikut tni diietaskan kerangka pemecahan masalah yang

mungkin dapat dilakukan. Kerangka pemecahan masalah ini di-

rancang segual dengan dana, waktu, tenaga, dan sarana pra-

sarana yang tersedla.

Kerangka pemecahan tersebut dapat dikemukakan sepertl

berikut ini.

1. Memberikan penyuluhan tentang:

1) tuJuan dan manfaat Program lni,

2\ keadaan mutu pendldlkan d1 Indonesla umumnya, pendldlk-

an matematlka khususnya,

3) pengaJaran maternatlka sekolah dalam pelakaanaan kurlku-

lum tahun 1994,

4) pendekatan-pendekatan pengaJaran mat6matika atau prosea

belaiar mellgaJar matematika di sekolah.

2. Diskusi dan tanya iawab

1) dengan slswa SMA terutama keluhan-keluhan slswa dalan

mempelajarl matematlka, dan manfaat pelajaran matematl-

ka,

2) dengan guru-guru terutama dari materl yang telah dlsa-

.J tkan dan pernrasalahan-permasalahan yang dlhadapl gu}'u

di lapangan.

tJIlLii( ui,i ,-
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PELAKSAN^AAN KEGIATAN

A. Realisasi Perecahan Masalah

Masalah pendldikan selaru berhadapan dengan upaya pembi-

naan manusia- oleh sebab itu pendidikan eangat bergantung ke-
pada unsur manuslanya, dan unsur manusla yang pallng menentu-

kan berhasir atau tidaknya pendidlkan adarah guru. Guru meru-

pakan ujung tombak pendidikan, sebab guru secara 1angeung

berupaya mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan

murid agar menjadi manusia yang bermoral tinggi, cerdae, dan

terampil.

Berajar mengajar merupakan suatu lnteraksl atau hubungan

timbal balik antara siswa dengan guru dan antara aeaama eLewa

dalam proses pembelajaran. Pengertian lnteraksl inl mengan-

dung unsur saling memberl dan menerima. Ada beberapa har yang

perru dlperhatikan dalam eetlap lnteraksl belaJar mengaJar,

vaitu:
1. tujuan yang hendak dicapai,

2- siswa dan guru,

3. bahan pelajaran,

4- metode yang digunakan untuk rnenciptakan sltuasl belaJar

menga.j ar , datr

5. penllaian yang fungsinya untuk menetapkan seberapa Jauh

ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Suatu proses belajar mengajar (PBM) dapat berjalan efek-
tif bira seruruh komponen yang berpengaruh dalam pBM saling

I

I
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mendukung dalarn rangka mencapal tuJuan. KomPonen-komponen

yang berpengeruh deJem ErrDSes belaiar mengaJar dapat dlgam-

barkan dalam bentuk ekema eebagal berlkut lnI z

Slswa ---+ -€
slswa yang
berhasll

Skema di atas menggambarkan bahwa hasll belaJar elewa

akan tergantung pada komponen:

1. Slswa

Faktor dlri siswa yang berpengaruh terhadap keberhaellan

belaiar adalah bakat, minat, kemampuan, dan motlvasl untuk

belajar. Siswa merupakan masukan mentah (raw input).

2. Kurlkulum

Kurikulum nencakup : landasan program dan pengembangan dan

pedoman GBPP berlsl materi atau bahan kaJlan yang telah

disesualkan dengan tingkat kemampuan siswa.

3- Guru

Guru bertugas membimblng dan nrengarahkan cara belaJar s1s-

wa agar mencapal haell optlmal. Besar kecllnya penanan gu-

ru akan tergantung pada tlngkat penguaaaan materl, metodo-

Iogi, dan pendekatannya.

Guru, Metode, Kurlkulum, Sarana

Proses BeIaJar MengaJar

Lingkungan AIam, Soelal, Budaya
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4. Metode

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan

efektlfltas dan eflsiensl proees belaJar menAaJar.

5, Sarana Prasarana

sarana prasarana yang dimaksudkan antara laln buku pela-

,jaran, alat pelajaran, alat praktek, ruang belajar, Iabo-

ratorium dan perpustakaan. Kurikulum, guru, modeI, dan sa-

rana prasarana merupakan "magukan instrumental" yang ber-
pengaruh dalam proses belajar.

6. Lingkungan

Lingkungan yang mencakup lingkungan sosial, budaya dan

alam, merupakan sumber belaJar dan sekaLigus maeukan Ilng-
kungan. Pengaruh lingkungan sangat berpengaruh dalam pro-

ses belajar.

Dari komponen-komponen yang berpengaruh terhadap hasil
bela,iar tersebut, komponen guru lebih menentukan, karena gu-

rulah yang akan mengelola komponen lalnnya sehingga dapat me-

nlngkatkan hasil proses belaJar mengajar.

DaIam suatu proses beLajar mengajar matematlka untuk

semua ieniang pendidikan, Cockroft (1982) mengemukakan bebe-

rapa aspek utama yang harus mendapat peluang untuk dltampil-
kan. Aspek-aspek utama ltu adalah seperti berlkut inl.

Uraian rinci (eksposisi) oleh guru.

Dalarn tahap lnl tercakup lntnoduksl, penya.l lan materl, dan

tanya jawab dengan peserta dldlk. Adapun Jawaban yang

diberikan peserta didik jangan diabaikan. PenjaJagan ter-

1
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hadap Jawaban yang ealah mengarah kePada dlskusl yang amat

berguna untuk meningkatkan persePsi dan pemahaman terhadap

nratematika.

Diskusi

Diskusi int teriadi antara guru dengan peserta didlk atau

antara sesama peserta didlk. Dlskusl lni lebih luas dari

pada tanya jawab singkat. Da}am diskusi, dlkembangkan ke-

telitian dan kepekaan dalam penggunaan bahasa sehingga ie-

1as apa yang dikatakan dan apa yang dlmaksudkan. MeIaIui

diskusi, iuga dikembangkan pengertian peserta didik menge-

nai hubungan antar toplk-toplk maternatika.

Kerja Praktis

Kerja praktls merupakan sarana utama yang efektlf untuk

mengembangkan pemahaman konsep-konsep atau lde-lde matema-

tika melalul pengalaman-pengalaman konkrlt, seml konkrlt

dan abstrak. Beberapa contoh kerJa praktls yang dapat

diterapkan antara lain adalah penElukuratr, mengenal bentuk

dan ruang, membuat dlagram atau graflk, dan berplkir

logis.

Konsolidasl Keterampilan Proses

Semua peserta dldlk harus memperoleh kesempatan untuk me-

latIh keterampilan yang baru dlperolehnya dengan mengkon-

solidasikannya dengan keterampilan yang dlperoleh sebelunt-

nya. Konsolldasl 1nl sangat dlperlukan untuk dlterapkan

dalam tahap pemecahan masalah dan keglatan penyelldlkan.

Pemecahan Masalah

Kemarnpuan pemecahan masaLah merupakan kemampuan meneraPkan

matematika ke dalam berbagai situasl, baik pada sltuasl

t

4

5
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sehari-harl yang sudah blasa dlalaml peserta dldlk' maupun

g-,ada situaai lein yHIIEI masih baru bagi mereka. Pemecahan

masalah dalam matematlka akan dapat dlmulal setelah maas-

lah tersebut dapat dlterJemahkan ke dalam model-model ma-

tematika. Guru perlu membantu peeerta didik untuk menerap-

kan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka peroleh

untuk memecahkan masalah yaltu dalam tahap menentukan apa

yang diketahui dari masalah, dPd tuJuan pemecahan masalah,

dan operasi apa yang harus dllakukan untuk mencapal tuJuan

tersebut.

6. Keglatan PenyeLidlkan (lnvestigasi)

Pada kegiatan ini dikembangkan 1de penvelidlkan yang

sangat penting bagi pemahaman matematika mauPun untuk pen-

carian cara-cara baru dalam pemecahan masalah. Kegiatan

lni dapat teriadl pada tahap uralan rlncl oleh guru eeba-

gai respons terhadap pertanyaan peaerta did1k, yaitu de-

ngan mengaiukan persoalan seperti:

o bagaimana iadlnya iika
o apakah ada cara lain untuk membuktikan

o apakah ada cara lain untuk menentukan

o apakah ini satu-satunya cara untuk

o dan }aln-Iain.

Model proses belaiar nrengaiar matematika yang dikemuka-

kan Cockroft tersebut mencermlnkan euatu proses yang kompre-

hensif, terutama karena menuntut agar seorang guru matematika

perlu membekali dlrl tidak saia dengan pengetahuan dan kete-

rampllan matematika saia tetapl iuga dengan pengetahuan dan

keterampllan pedagogi.
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PengetahuandanketerampllanpedagogiuntukmengaJarkan

matematika mxrupakan pengetahuan dan keterampilan tentang ba-

gaimana mengaiarkan topik-topik matematlka tertentu eehlngga

"Itnk and match" dengan kemampuan dan mlnat peserta dldlk

yang berbeda-beda. Jadl dl samPlng mernltlkl pengetahuan dan

keterampilan matematl[6 SanE cukup, staf pengajar Juga harus

nremlIlkl pengetairuan dan keterampllan untuk dapat meml1Ih dan

menggunakanmetodepengaJaranyanBdapatdlsesualkandengan

perbedaan indlvidual peserta dldlk- Dengan komblnasl pengeta-

huan dan keterampllan dalam materi dan pedagogl matematlka'

seorang guru natematlka akan mampu menainkan peranan yang

produktif dalam memcapal tuiuan pengaJaran matematlka yang

telah digarlskan dalam kurlkulum'

Sesuai dengan uraian dl atas, dalam program inl telah

dapat dllakukan 'Imblngan dan penyuluhan kepada guru-guru dan

murld tentang:

1. perkembangan pendldlkan matematlka maBa dulu dan sekarahg'

2. penekanan kurikulum matematlka sMU tahun 1994 dan perbeda-

allnva dengan kurlkulum tahun 1984 dan 1975 '

3. memberlkall penyuluhan tentang pendekatan-Pendekatan menga-

iar matematika Yang tePat,

4. memberikan cara Pengelolaan/penganaliSiSan mater'1 matema-

tika dalam kurikulum,

5. memberlkan cara penilaian pembelaJaran matematlka'

6. memberlkan Pengarahan kepada slswa' terutama cara belaJar

matematika yang balk, dan kegunaan matenatika itu sendlri

baik dalam blrlang studi laln maupun dalam kehidupan nyata'
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B. Khalayak Sasaran

Adapun khalayak sasaran dari program ini terutama ditu-

iukan kepada guru-guru matematlka dan IPA SMA Negerl Kampung

Dalam. Kemudian iuga khalayak Basarannya adalah slswa SMA Ne-

geri Kampung Da1am Kabupaten Padang Pariaman.

C. l,{etode yang Digunakan

Dalam pelaksanaan program ini, metode yang dlgunakan

adalah metode ceramah, tanya iawab, dlskusi, dan pemberlan

tugas. Prograrn ini dllaksanakan selama dua hari yaitu tanggal

30 September 1995 dan 1 Oktober 1995. Tempat pelaksanaannya

adalah di SMU Negeri 1 Kampung Dalam Kabupaten Padang Parla-

man.

Materi kegiatan yang diberikan dapat dillhat pada tabel

berikut ini.

Tabel : Materi l(eglatan dan Waktu Pelaksanaan

No. Materi Kegiatan Lama (iam) *

1

2

3

4
tr

Perkembangan Pendidikan Matematika di
Irrdonesia dan di }uar negeri dulu dan

sekarang
Analisis Kurlkulum Matematlka SMU ta-
hun 1994

Pendekatan-pendekatan Mengaiar Mate-
matlka di Sekol-ah

Penilaian Pembelaj aran Matematika
Dlskusi dan tanya iawab

E

8

10

7

I

JumIah 38

x) f .iam = 50 menit.
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BAB V

HASTL KEGIATAN

A. Analisis Evalrrasi

Da1am program bimbingan dan penyuluhan lni, telah dila-

kukan beberapa kegiatan seperti yang telah diJelaskan pada

Bab IV. Di antara ntateri kegiatan yang diberikan adalah se-

perti yang dibahas pada reaLisasi pemecahan masalah. Di sam-

ping itu ada beberapa ha1 pokok yang harus dlketahul dan dl-

pahami oleh seorang guru matematlka, yaltu:

o TuJuan pengajaran matematika dl SMU

o Ruang lingkup bahan pengajaran matematika

o Pelaksanaan Pembelaiaran Matematlka, dan

o Penilaian Pembelajaran matematlka.

1. Tuiuan Pengaiaran Matematika dl SMU

Sesual dengan GBPP mata pelajaran matematlka SMU

tahun 1994, tujuan pengaiaran matematlka dl Sl'lU adalah

agar siswa memillki:

1). pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melaniutkan

ke pendidikan tinggi,

2\. keterampllan matematlka sebagal penlngkatan Matematlka

Pendidlkan Dasar ut:tuk dapat dlgunakan dalam kehidupan

yang lebih luas (di dunla keria) maupun dalam kehidup-

an sel:arl-harl,

3). pandangan yang lebih luas serta memilikl sikap meng-

hargai kegunaan matematlka, sikap kritis, Iogis, ob-

15
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iektif, terbuka, kreatif, serta lnovatif'

4).kemanpuanyangdapatdlallhgunakan(transfet.able)me_

lalui kegiatan matematika di SMU'

Dari tuiuan di atas terlihat bahwa tuiuan pengaJaran Mate-

matika tersebut, memberi tekanan padapenataan nalar, Peffi-

bentukan sikap siswa serta keteramPllan dalam menerapkan

matematika.

Tujuan tersebut dianggap tercapai, Jika slswa telah memi-

1Ikl kemamPuan matematika sebagal berlkut:

1). menE{aplikasikan logaritma; antara }ai-n me}akukan oPe-

rasihitung'oPeragihlmpunan,datrurutanpengerJaan

tertentu,

2). malakukan manipulasl (secara) matematlka; antara lain

mengaplikaslkan sifat-sifat, prlnslp-prlnslp atau teo-

rema ke dalam pet'nyataan matematika,

3). mengorganisasikan data; antara lain mengorganlsaslkan

data numerik maupun bukan, misalnya membedakan apa

yang dlketahui dari suatu soal atau masalah, aPE yallg

dltanyakan dalam suatu soal atau masalah'

4) - memanfaatkar: simbol, tabel, dan grafik; antara lain

menggunakan graflk untuk menuniukkan suatu perubahan,

memperoleh lnformasi dari tabel atau graflk, mengguna-

kantabeluntuknrelihatsuatukecenderungan,

5). mengenal (menemukan) pola; antara laln mengenal pols

susunan bllangan, met:genal pola masalah dan mengetral

pola bangun geometri,



tl, - /':. I l_,! ,, : t -tl
-:- i I I

l"z t
/\

.= \t a ,rl f)
.5 y'J .1-U

/r rtt'

17.{7n t,

L-."
anta-

a
z.

6). nrenari.k kesimpulan ntelalui penalaran matematlka;

ra lain menarlk kesimpulan darL suatu hasll hitungan

atau pembuktiau atau dari suatu runus (melalui inter-

pr.etasl ) ,

7). membuat ltrterpretasi flsis darl matematika; antara

Iain mengaitkan matematlka dengan dunia riil, memban-

dlngkan fakta matematika dengan kehldupan seharl-harj',

menafsirkan hasil operasi matematika ke kehidupan se-

hari-hari,

I ) . menciptakan rnodel; antara laln rnerunruskan Secara se-

derhana dan persis (dengan kesalahan mlnimal) fenomena

dunia rill ke dal-am pernyataan-pernyataan matematlka,

mengubah kalimat biasa nen"iadl kallmat matematlka,

9). menciptakan slntesls baru; ketnamPuan lni berkaitan de-

rlgan kemampuan nomor 7, tetapi leblh tinggi tingkat-

tlya. Di sini dapat rlimulai dai'l kesintpulatr-hesintprrlan

varlg sudah ,-rda. l<ernr:':li-arr ilit,ari k lresiln[,r]611 Iain vallg

lr,,rr.rr,-l..rt.t l.c,l-,i-h titrEEl.

lr:) ). ntelltpc-rtur-r.itrlrltan maternatika cialanr petrgalamatr ltrtelek-

tual: kenampuan ini lebll1 mengarahkan kepada pembetr-

tukarr sikap dan pola laku, Dalam rnenghadapl masalah

atau fenotnena, seseorang'terbiasa berbuat untuk meng-

hadapinya dengan cara berpiklr matematlka.

Ruang Lingkup Bahan Pengaiaran Matematika

Bahan kailan matematika dl sMU mencakup : Aritmatlka,

AIjabar, Geometr.l, statistlka, Loglka Matematlka, Peluang,

fiIII.II( LIrT r T2 P.JIJTAi'AAN

lli:F i: t" . : ,i i: t
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Trigonometri, KaLkulue, dan Pengenalan Graf'

Pada setlap kaJlan ltu tercakup obJek pelaJaran mate-

matlka yang elfatnya abstrak, yang dapat berupa fakta'

konsep, operasi,/pengeriaan dan prlnslp'

1). Fakta

Fakta adalah senbarang eemufakatan dalam matematlka'

Fakta matematika meliputi lsttlah (nama) ' notasi

( Iambang), dan semufakatan'

Mlsalnya : larnbang " #" untuk "Jlka ' maka

Pada logika matematika'

2). KoneeP

Konsep yang dlmaksudkan d1 sinl adalah pengertlsn ]rang

dapatdigunakanataumemungkinkanaeaeoranguntuk

mengelompokkan,/menggolongkansesuatuob.jek.Suatu

konsep dapat dibatasi dengan euatu ungkaPan yang

dlsebut deflnlei- Mlsalnya garis tegak lurue bldang'

3) . Operasi,/Pengaiaran

operastdalammatematlkaadalahpengaJarandan
prosedur yang harus dikuasal siswa dengan keeepatan

dan ketepatan yang tinggl. Mlsalnya menentukan luae

daerah yang dibataei oleh dua kurva'

4). PrlnsiP

Prinsip adalah rangkalan konseP beserta hubungannya'

Umumnya prlnelP berupa pernyataan'

Misah:ya:Persamaankuadratmempunyaiduaakarrlil

JlkaD>0
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Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Dalam pelaksanaan pernbelajaran, perlu diperhatikan

pengelolaan materi, pendekatan/metode, media dan sumber

belajar.

1). Pengelolaan Materi

Materi yang akan dlsaJikan hendaknya telah dlanali-

sis dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. apa materl prasyarat dari pokok bahasan itu?

b. bagalmana tata tertlb urutan dari pokok bahasan

itu dalam setiaP caturwulan? Tertib urutan antara

urutan logis.

c. mana saia materi yang berupa fakta, konseP, prlnslp

atau penger.l aan?

d. mana saJa materi yang slfatnya utama dan mana eaJa

yang Pengayaan?

e. seberapa Jauh kedalaman dan keluasan materl ltu?

f, bagaimana tingkat kesukaran materi itu?

g. di mana saia materi itu akan digunakan? (pokok ba-

hasan lain, mata pelajarall laln, atau dalam kehi-

dupan sehari-hari).

T. Penrillhan per:dekatan,/metode, media, dan sumber lain

Pemllihan pendekatan,/metode, media, dan sumber

pembelajaran hendakpya dlsesualkan dengan karakterls-

tik materl seperti yang dlsebutkan di atas, dan tlng-

kat kernampuan slswa.
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Penyesuaian tersebut antara IaIn:

a. Materi yang bersifat fakta' cukup dlkenal melalui

informasi tentang artl fakta ltu'

Materl yang bersifat koneep dapat dtpahami meIaIuI

contoh vang terdiri dari beberapa obiek' Kemudian

dilakukan proses abstraksl yaitu menangkap kesanaan

kesamaan darl obiek tadi' Selaniutnya dllakukan

Prosesidealisasiyaltupenyempurnaansehinggamen-
jadikonsepyangabetrakdanakhlrnyadlnyatakan

dalambentukdefinisi.Kebalj.kannyakonsepdapat
puladlpahamime}aluidefinlsi,kemudiandikenalkan

contoh-contohdar.aikonsepltu.MaterlyanBbersl_

fat prlnglp, dldapat melalul pendekatan lnduktlf

maupun pendekatan deduktlf' Materl yang berslfat

pengeriaanhendaknyadidemonstraslkanurelalulcon_

toh dan ,lilatihkan sebanyak-banyaknya untuk

ntenitlgkatkan ke lancaran'

b.Pembahasanmateriutamadl}akukandenganketeram-
pilanprosesdenganmemperhatikarrkeselmbanganan_

tara pemahaman dan keterampilan menerapkan konsep'/

prlnsiP tersebut dalam penyeleealan soal'

e. Materi yang diduga sebagai nrateri yang sultt dlpa-

hamlperludldemonetraslkandenganbantuanalatpe-

ragaataumedialainnya.Dengandemlkianmaterlltu

diaJarkandetrganpolakorrkrltsemikonkrltseml

abstrak - abstrak; dari rnudah ke sukar; dan dari

Itll[!( L;FI i,.' ;. t,1ic1q,q1-..,

I{tlP I;i ii.& ii fr
LT
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sederhana ke kompleks.

d. B1la seluruh materl utama telah dlpahaml, maka pen-

dekatan pernecahan masalah (problem eolvlng) patut

digunakan untuk mengembangkan kemampuan mengallhgu-

nakan keterampilan matematlka dalam memecahkan ma-

salah kehidupan seharl-hari atau menyel"idiki

kemungkinan-kemungkinan Jawaban dari masalah yang

sifatnya dlvergen (terbuka).

e. Sumber belajar hendaknya beragam, antara laln guru,

buku, atau llngkungan sekltarnya.

4 - Penilaian Pembelajaran Matematika

Penilalan pembelaJaran rnatematika dltekankan pada

proses dan hasil berfikir siswa. Dalam proses berflkir
perlu dtlihat tata naIar, alaean (reasonlng), dan kreatl-
fitas slswa.

Proses dan hasll berfikir tersebut dlnilai darl segi

kelogisan, kecenderungan (efisiensi), dan ketepatan (efek-

tifitas). Khusus kreatlvitas dinl]ai dari segi keberagam-

annya. Penllaian pembelajaran perlu diusahakan menyeluruh

dalam arti meliputi "Langkah Kerja" dan "Hasil Kerja. "

Tinggi rendahnya peniLaian diberikan berdasarkan variasl
berikut:

Langkah benar, hasil benar,

Langkah benar, hasll salah

Langkah salah, haell benar,

Langkah salah, hasil salah
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cara menilai dapat dllakukan antara lain melalui:

1). pengamatan terhadap slewa eewaktu bekerJa, mengaJukan

pertanyaan, berdialog dengan g1ewa,

2). mendengarkan apa yang sedang dlperbincangkan elewa se-

cara certnat,

3). mendengarkan pendapat slswa Becara cermat,

4). rnenganallsls hasll ker.ja slswa, atau melalul tes'

Tlndak].anJutdarlpenl]-alanadalahPerbalkanataupe-

ngayaatl. Program perbaikan dituiukan bagi siewa yang menga-

larni keeulitan dan lambat dalam pelaJaran matematlka' Ha1 1nl

dimaksudkan untuk meluruekan tata naLar dan ketepatan hasll.

Karena itu perlu didahuLui dengan diagnosa untuk mencarl 6um-

ber kesulitan belaiar. Cara mendiagnosa dapat dllakukan de-

ngan tes tertulls atau wawancara. Program pengayaan dltuJukan

bagl siswa yang ]ebih cepat dan berminat dalam mata pelaJaran

matematlka. Hal inl dlmakeudkan untuk menambah wawasan, atau

mengembangkan berfiklr kreatif. Bahan pengaJaran dapat berupa

perluasan tnateri mlnIma1 atau berupa pemecahan masalah

(problem solvilg) rfan penyelidikan (lnvestigasl) atas masalah

yang ber.sifat divergen (rneutpunyai banyak kernungklnan penyele-

saian ) .

Demiklanlahgarisbesarmaterlblmbingandanpenyuluhan
yang dlberikan. Darl pengamatan selama program lnl dllakukau'

dapat dlevaluasl sebagal berlkut:

1). Guru mempunyal motlvaei dan minat yang tlnggl untuk

meneritna petryuluhan yang diberikan- Hal inl terllhat darl
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banyaknya pertanyaan yang diaiukan guru tentang

permasalahan-permasalahan yang dlhadapi dl lapangan'

2). Guru menerlma respons yang posltlf terhadap keglatan In1'

dangurusangatmengharapkankeglatansepertlinitetap
,literuskan dan dltingkatkan untuk di rnasa mendatang'

B. Hasil Pengabdian pada l'tasyarakat

Dari kegiatan bimbingan dan penyuluhan iui, banyak hasil

yang telah dl peroleh, balk bagl peeerta maupun bagl tim pem-

blmblng (staf penga.lar Jurusan Pendidlkan Matematlka) ' Dl an-

taratrya yang dapat dlkemukakan di sini adalah:

1). guru menyatakan sangat banyak manfaat yang diperoleh

terutama dalam rnemilih pendekatan mengaJarkan matematika

kepada siswa, dalam menganalisis materl kurikulurn, dalam

menilaipembelaiaranmatematj.ka,dancakupanbahanaJar

tnatematlka sekolah,

2). guru sangat metlgharapkan, program ini dapat dlteruskan'

mintmal satu kali dalam setahutr,

3). secara bertahap' guru telah dapat mengatasl permasalahan-

permasalahan yang dlhadapi di Lapaugan selama inl,

4). bagi staf pengaiar Jurusan Pendidlkan Matematlka banyak

masukan yang dlperoleh. Antara Laln latar belakang pendl-

dlkan guru, kendala atau permasalahan-permasalahan yang

dihadapi guru. Semuanya ini dapat dliadikan pedoman untuk

program laniutan-
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C. Faktor Penunjang

Faktor. penun.'iang yang dapat dlkemukakan dalam program

1ni adalah:

1. aclanya motivasl dan kelnglnan darl staf pengaJar Jurusau

Pendidlkan Matematlka unbuk menyebarluaskan llmunya kepada

guru di sekolah melalui kegj-atan Pengabdian pada Masyara-

kat,

2. adanya perhatian dan persetujuan dari pihak yang berwenang

sehingga program lni dapat berJalan Iancar,

3. adanya sanbutan dar'1 kepala sekolah SMU untuk memblna

guru-guru dl laPangan,

4. adanya partlsipasi aktlf darl para Peserta.

D. Faktor Penghambat

1. terbataenya dana yang tersedla, Behlngga waktu pelaksa-

naan, fasilitas yang digunakan iuga terbatas,

2. Karena terbatasnya waktu, maka tldak 6emua materl dapat

dlsampaikan,

3. tidak semua permasalahan atau kesulitan guru dapat dl-

Pecahkan.
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BAB VI

KESIT'IPULAH DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan pada baglan terdahulu, dapat dl-

simpul"kan bahwa kegiatan Pengabdian pada Masyarakat untuk

guru matematlka SMU Negeri No. 1 Kampung Dalam kabupaten

Padang Pariaman adalah menambah wawasan guru:

1. tentang perkembangan pendldlkan matematlka di Indonesia

dan dl luar negerl dulu dan sekarang'

2. tentang bagalmana menganallsis kurlkulum metematlka SMU

tahun 1994,

3. menentukan pendekatan-pendekatan mengaJar matematlka dI

sekolah,

4. tentang cara per.llalan pembelaJaran matematlka,

5. tentang cara memlllh, merancgtrE, membuat, datt menggunakan

alat peraga matematika yang tepat dalam menanamkan konsep

matematika kePada slswa-

B. Saran

Berdasarkan haell kegiatan lni maka dlrasa perlu membe-

rikan beberapa saran guna untuk perbalkan dl masa mendatang'

Saran tersebut antara IaIn adalah sePertl berlkut lnl.

1. Kepada guru-guru yang telah mengikuti program inl hendak-

nya dapat lebih memperdalam dan rnengembangkannya serta

menyebarluaskannya kepada guru-guru laln'

2. Karena terbatasnya waktu dan fasilltas yang tersedla

25
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dlharapkan pihak terkait dapat mencarikan ialan keluarnya

sehingga program ini dapat leblh bermakna.

Diharapkan kepada staf pengaiar Jurusan Pendidikan Matema-

tika lebih meningkatkan Program ini serta dapat mencari

alternatif perbaikan mutu pendidikan umumnya, matematika

khususnya.
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Dr. Aleks Maryunis sedang menielaskan metode PembelaJaran
dan perkembangan matematika
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Peserta sedang serius mengikuti ceramah yang disamPaikan
oleh penyail.
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Dr. A}eks Maryunls dan Drs. DJafrl Ganl sedang memlmpin

ialannya dlskuel.
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Peserta sedang mengikutl ialannya dlekusl
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